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Zepertl vang kita ketashui bersama, bahwa sengketa
yang melanda wilayah Kamboja, menyebabkan Perserikatan
Bangea-Bangsa mengupayakan Perdamaian. Adapun npays
rerdamaian vang dilaksanakan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangza didasarkan atas tujuan Perserikatan Bangsa-Bangssa
vang disimpulkan dalam pasal 1 butir (1), vaitu Memeli-
hara Ferdamaian dan Keamanan Internasional.

Atas dasar inilah, maka Perserikatan Bangsa-
Bangsa membentuk suatn badan pembantu yang disebut UNTAC
atau United Nations Transitional Authority in Cambodia,
vaita ' Susty badan pelaksana Perserikatan Bangsa-Bangsa
yvang bertugas menyelenggarakan implementasi Perijaniian
Paris 23 Uktober 1331 7.

Adapun Perjanjian Paris 23 Oktober 1881, merupa-
kan  suaty naskah perjanjian vang merupakan persetujuan
penvelesaian secara menyeluruh atas konflik di Kamboja.
Dimana persetunjnan tersebot merupakan hasil dari para
pezerts Kenferensi Paris Tentang Kamboja, vang diikuti
aleh 17 negara, salah satunya adalah negara Indonesia.

Dalam pasal 2 Perijanjian Paris 23 Cktober 1831,
merupakan dasar terbentuknya UNTAC, yang kemudian didu-
kung oleh Resolusi Dewan Keamanan Pergerikatan Bangsa-
Bangsa MNomer 745 alinea kedua vang pberbunyi sebagail
beriknt " Memutuskan bahwa UNTAC akan dibentuk dibawah

kewenangannys sesuail  dengan  laporan tersebut diatas



nntuk  jangka waktu yang tidak lebih dari delapanbelas
bulan

Dalam operasionalnya UNTAC terbagi atas dua
Komponen yailtu
1. Komponen S5ipil.

2. Romponen Militer.

Dalam pembahasan ini lebih menitikberatkan kepada
kemponen militer UNTAC atau Pasukan UNTAC. Pasukan UNTAC
dalam pelaksanaannya terdiri darai 11 negara, satu
diantaranya adalah negara Indonesia melalui pengiriman
Kontinger Garuda XII ke wilayah Kamboja. Jadi karena
Kontingen Garuda XII merupakan bagian dari  pasukan
UNTAC, maka dapat dikatakan disini bahwa Kontingen
Garuda XII juga merupaskan pelaksana Perjanjian Paris 23
Uktober 1991. Adspun funsi-fungsi militer pasukan UNTAC
secara garis besar diatur dslam pasal 11 lampiran I Bab
¢ Ferjanjian Faris 23 Oktober 1991, Sehingga dapat
dikatakan disini, bahwa Misi Kontingen Garuda XIT di
Kamboja adslah sebagai Pelaksana Perjanjian Paris 23
Oktober 8981,

Dalam hal ini yang menjadi permasalahan adalah
“Apakah Misi Kontingen Garuda XII di  Kamboja sesuai
dengan ketentuan Perjanjian Paris 23 Oktober 1891 7.
Hal ini bils dikaitkan dengan kenyataan yang ada, vaitu
terjadinys tindakan atauw penggunaan kekerasan senjata

vang dilakukan oleh pasukan reaksi cepat Kontingen
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zaruds XII-B pada waktu melakukan upaya pembebasan pars
pengamat militer Perserikatan Bangss-Bangsa yang ditawan
oleh pasukan Khmer Merah.

Jadil dalam masalahb ini, bila dikaitkan dengan
ketentuan Perjanjian Paris 23 Cktobher 1891, maka tinda-
kan ROntingen Garuda XII-B ter=sebut tidak sesuai, karensa
dalam pasal 11 Lampiran I Bab C tidak diatur adanya
ketentuan penggunaan kekerasan atawn senjata. OGleh karena
itu, bila didasarkan psada pelakssasnaan Perjanjiaﬁ Paris
23 (Oktober 1981, maka Kontingen Garuda XII-B melakukan
tindakan diluar ketentuan Perjaniian Parig 23 Oktober
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Akan tétapi, bila dikaji lebih dalam, Tindakan
Kontingen Garuda XIT tersebut memang diperlukan serta
hervzuns deml terselenggarakannya proses damal di Kambo-
A

Perdasarkan uraian terszebut, dapat dikatakan
bahwa, dalam masalah ini terdapat adanya " kelemaham
dari dasar hukum pelaksanaan Misi Kontingen Garuda XII
di Kamboja . Adapun dasar-dasar hukum tersebut adalah
sebagail berikut

1. Perianjian Paris 23 Oktober 1881

o

7. HResolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
Nomer 713

Resclusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangesa

sy

Nomer 745




Relemahan dari dasar hukum tersebut adalah " Baik
dalam Perjaniian Paris 23 Oktober 1991, Resolusi Dewan
Keamanan FPerserikatan Bangsa-Bangsa Nomer 718 serts
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomer
745, sama sekali tidak menyatakan bahwa pasukan UNTAC
ataupun Kontingen Garuda XII merupakan Pasukan Pemeliha-
ra Perdamaian ". Karena bila dikaitkan dengan 7 sifat
khas Pasukan Pemelihara Perdamaian, vang =salah satunya

menyatakan

* PENGGUNAAN KEKERASAN, SEBAGAI UPAYA UNTUK MEMBELA DIRI

(tleh karena itu, kelemahan dasar-dasar hukum
tersebut menyebabkan Perjanjian Paris 23 Oktober 1991,
Re=zolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa tidak
dapat mengantisipasi hal-hal yang terjadi dilusr dugaan.

Untuk memudahkan penelitian, terlebih dahuniln saya
mengumpulkan data. Data yang saya gunakan adalah dafa
primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara
dengan pihak-pihak ataw instansiyang terkait, dimana
data primer ini akan melengkapi data sekunder.

Sedangkan data sekunder terdiri dari bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer
terdiri dari perasturan perundangan yang berlaku, dalam
hal ini adalah Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, Reso-
lusil  Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomer
718, Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa

Nomer 718 serta Perjanjiasn Paris 23 Oktober 1881. Se-



dangkan bahan hukum sekunder adalah berupa pendapat para
sarjana hukum internasional yvang didapat dari literatur—
literatur yang berkaitan dengan permasalahan vang di-
kaii.

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengclahan
data secara deduktif, yaitu bertolak dari keténtuan~
ketentuan vyang bersifat umum kemudian diterapkan pada
kasus kongkrit.

Cara deduktif ini dimulai dengan analisa kualita-
tit, wvaltu terhadap peraturan perundangan yang telah
disebutkan diatas dihubungkan dengan permasalahan se-
hingga akan didapat Jawaban atas permasalahan tersebut.

Metode pendekatan diatas dipakail mengingat bahwa
permasdalaban yang diamati berkisar pada peraturan

pernndang-undangan vang dikaitkan dengan praktek vyang

Adapun Jadwal waktu penelitian untuk mencari datsa
yvang diperlukan dibagl dalam beberapa fase yvaitu
1. Fase Fersiapan = Juli - Agustus 1983
2. Fase Penguwpulan Data = September - Oktober 1883
3. Yase PPengolahan Data = Desember 13883 - Febuari 1994
Fokok hasil penelitian yang diperoleh vyaituo
Ternyata Misi Kontingen Garuda XI1 di Kamboija melskukan
findakan diluar ketentwnan Perjanjian Faris 23 Oktober
1991, faitu tindakan penggunaan kekerasan senjata. Yang

Anlam  kenyataannya tindakan tersebut memang diperlukan
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serta Dberguna deml terselengarakannys proses damai di
wilayah Kamboja,

Dari hal tersebut diatas, terdapat adanya Kelema-
han dari Perjanjian Paris 23 Oktober 1991. Oleh karena
kelemahan tersebut menyebabkan keberadaan FPerjanjian
Paris 28 Oktober 1831 menjadi
- Mudah disimpangi.

- Tidak dapat mengantisipasi hal-hal yang terjadl diluar
dugaan.
Obyvek penelitian yang menunjang penvusunan shkrip-
1 ini adalah; Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, Per-
Janjlan Paris 23 Oktober 18931, Resolusi Dewan Keamanan
Ferserikatan Bangsa-Bangsa Nomer 718 serta Resolusi
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomer 745.
Sedangkan lokasi penelitian yang digunakan adalah
sebagal berikut
i. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Departemen Luar
Negeri Republik Indonesia, dijslan Sisingamangaraja,
Jakarta,

Z. Markas Besar Angkatan Bersenjata Republik Indonesis
di Cilangkap, Jakarta.

3. Bataliyon Infantri Lintas Udara 503, di Mojosari -

Moldokerto,



